
BUPATI BARITO UTARA 
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

PERATURAN BUPATI BARITO UTARA 
1'0MOR 4"-f TAHUJf 2016 

TENTANG 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
PENGELOLAAN PERSEDIAAN OBAT PADA DlNAS KESEHATAN, 

UNlT PELAKSANA TEKNIS PUSKESMAS DAN UNIT PELAKSANA TEKN1S 
LABORATORJUM KESEHATAN 

Menimbang 

Mengingat 

DE.NGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BARITO UTARA, 

a. bahwa dalam rangka mewujudkan akuntabilitas 
pengelola.an Barang Milik Daerah khususnya 
pengelolaan persediaan obat pada Oinas Kesehatan , 
Puskesmas dan Laboratorium Kesehatan agar 
dilaksanakan secara efisien , efektif, dan akuntabel; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati Barito Utara ten tang Stander 
Operasional Prosedur Pengelolaan Persediaan Obat 
pada Dinas Kesehatan, Un it Pelaksana Teknis 
Puskesmas dan Unit Pelaksana Teknis Laboratorium 
Kesehatan. 

1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 
1953 tentang Pembentukan Oaerah Tingkat IJ di 
Kalimantan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1953, Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1820) sebagaimana telah beberapa 
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II 
Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tabalong dengan 
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang darurat Nomor 3 
Tahun 1953 tentang Pembentukan daerah Tingkat II 
di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2756); 



2. Undang:-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Per imbangan Keuangan antara Fem rintah Pusat da.n
Pemerintahan Daerah {Lembaran N�gara Republik:
Indonesia Ta.bun 2.004 Nomor 126, Tambahan
Lernbaran Negara Republik lndone-Sia Nomor 4438);

3. Undang,-Undang Norn.or 12 Tahua 2011 tentang
Pembentuka.n Pera tu.ran Pemndang-undangan
(Lembar.an . ega:ra Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lemba:ran Negara republik
Indonesia Nomo,r 5234);

4. Undang-Undang Norn.or 23 Ta.bun 2014 tentang

Pemerintahan. Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tombahan

Lembamn Negara Republik Indonesia Nomor 5587),

sebagaimana telah b
e

ber-a.pa kali diubah, terakhir

dengan U:ndang:-Undang omor 9 Tahun 2015 tentang
Penibahan Kedua Atas lJndang-Undang Nomo 23
Tahun :20 4 tentang Pemerintaban Daemh (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015' Norn.or 58,

Tambahan Lemba:ran ,egara RepubHk Indonesia

Nomo.r 5679)·

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 ta.bun 2007 tentang

Pem.bagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,

Pem rintahan Dae.rah Promsi dan Pemeri.ntahan

Daerah Kabupa n/ Kota (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2007 Nomor 82; Tambahan

Lembaran Negara Republik. Indonesia Nomor 4 73,7);

6. Peratura: emerintah omor 27 Tahun 20' 4 tentang

Pengelolaa.n. Batang Milik Nega:ra/Daerah (Lembar:an

Negara Republik Indonesia 'Tahun. 2014 Nomor 9:2,

'l'ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5533);

7. Keputusan Menteri Dalam. .Negeri Nomor 19 tahun
20 l 6 tentang Pedoman Teknis Pengefolaan Bar-ang
Milik Daeriili.;

8. P ntturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 2
�ahun 2008 tentang Urusan Wajib dan Pilihru1 Yang
Menjadi Kewenangan Kabupaten Barito Utara
(Lcmbaran Daerah Kabupat n Barito Uta.ra Tahun
2008 om.qr 2, Tambahan Daerah Kabupaten Barito
U tara Norn.or 1 l;



Menetapkan 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Sarita Utara Nomor 2 
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara(Lembaran 
Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun 2016 Nomor 7, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sarita Utara 
Nomor6; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR 
OPERASIONAL PROSED UR PENGELOLAAN 
PERSEDIAAN OBAT PADA DINAS KESEHATAN, UNIT 
PELAKSANA TEKNIS PUSKESMAS DAN UNIT 
PELAKSANA TEKNIS LABORATORIUM KESEHATAN. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peratu.ran Bupati ini yang dimaksud dengan : 

l. Kabupaten adalah Kabupaten Barito Utara 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Barito 

Utara. 
3. Bupati adalah Bupati Barito Utara. 
4. Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat 

OPD adaJah Organisasi Perangkat Daerah pada 
Linglrnngan Pemerintah Kabupaten Barito Utara. 

5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Oaerah Kabupaten 
Barito Utara selaku pengelola barang milik daerah. 

6 . Badan Pe111gelolaan Keuangan dan Aset adalah Sadan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara. 

7 . Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten 
Barito Utara 

8. Unit Pelaksana Teknis Puskesmas yang selanjutnya 
disebut UPT adalah Unit Pelaksana Telmis Puskesmas di 
Kabupaten Barito Utara 

9. Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan yang 
selanjutnya. disebut UPT Laboratorium Kesehatan adalah 
Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Barito Utara. 

10. Barang milik daerah adalab semua barang yang dibeli 
atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah atau berasal dari perolehan lainnya yang 
sah. 

11. Anggaran Pendapatn dan Belanja Daerah yang 
selanjutnya disingkat APBD adalah Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah Kabupaten Barito Utara. 



12. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung 
kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang 
dimaksudkan untu.k dijual dan/atau diserahkan dalam 
rangka pelayanan kepada masyarakat. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

Maksud disusunnya Peraturan Bupati tentang Standar 
Operasional Prosedur Persediaan Obat adalah sebagai pe 
doman dalam pelaksanaan pengelolaan persediaan obat 
pada Dinas Kesehatan, UPT Puskesmas dan UPT 
Laboratoriu:m Kesehatan. 

Pasal 3 

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati tentang Standar 
Operasional Prosedur persediaan obat adalah untuk 
memberikan kesamaan persepsi tentang pengelolaan 
persediaan obat pada Dinas Kesehatan,UPT Puskesmas 
dan UPT Laboratorium Kesehatan sehingga Saldo 
persediaan yang disajikan pada Necara dan Catatan atas 
La.poran Keuangan Oinas Kesehatan sudah termasuk 
Saldo Persediaan pada UPT Puskesmas dan UPT 
Laboratorium Kesehatan. 

BABm 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PENGELOLAAN PERSEDIAAN OBAT PADA DJNAS 
KESEHATAN,UPT PUSKESMAS DAN UPT 

LABORATORJUJil KESEHATAif 

Pasal4 

(1) Mekanisme pelaksanaan Standar Operasional 
Prosedur Pengelolaan Barang Persediaan Obat pada 
Dinas Kcsehatan meliputi : 
a. pelaksanaan pendistribusian obat; 
b. Penerimaa.n obat sumber APBD; 
c. penerimaan obat sumber dropping pusat; 
d. penerimaan obat sumber program; 
e. penyimpanan obat ; 
f. pencat.atan dan pelaporan obat;dan 
g. pelaksanaan Stock Opname; 



(2) Mekanisme pelaksanaan Standar Operasional 
Prosedur Pengelolaan Barang Persediaan Oba,t pada 
Unit Pelaksana Teknis Puskesmas meliputi : 
a. permintaan obat dan bahan medis habis pakai; 
b. penyimpanan obat dan bahan medis habis pakai; 
c. penerimaan obat dan baban medis habi.s pakai;dan 
d. distribusi obat dan bahan medis habis pakai; 

(3) Mekaniasme pelaksanaan Standar Operasional 
Prosedur Pengelolaan Barang Persediaan Obat pada 
Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan 
meliputi : 
a. prosedur pelaksanaan pendistribusian bahan 

kimia; 
b. prosedur penerimaan bahan kimm dan alat 

kesehatan sumber APBD; 
c. prosedur penyirnpanan bahan kimia; 
d. prosedur pencatatan dan pelaporan bahan kimia; 

(4) Meka.nisme pelaksanaao Standar Operasional 
Prosedur sebagaimana dimaksud pada ayat (l ), (2) dan 
(3) tercantum pada Lampiran yang merupakan bagian 
dan tidak terpisabkan dari Peraturan Bupati Barito 
Utara ini. 

PasaJS 

(1) Hasil pemeriksaan stok opname persediaan disampaikan 
kepada fungsi akuntansi pada tingkat Organisasi 
Perangkat Oaerab dan fungsi akuntansi serta aset pada 
tingkat Kabupaten. 

(2) Bidang Aset Kabupaten Barito Utara melakukan 
rekonsiliasi persediaan dengan Dmas Kesehatan 
Kabupaten Barito Utara dan menyampaikannya ke Bidang 
a.kuntansi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Kabupaten Barito Utara. 

(3) Bidang Akuntansi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset membuat jurnal persediaan sesuai data saldo 
persediaan, unit dan nilai dan dilaporkan dalam Necara 
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 



BAB VI 
PENUTUP 

Pasal 6 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap 
pengundangan 
penempatannya 
Utara. 

D.iundangkan d.i Barito Utara 
'A November 2016 

ARIS DAER.AB 
BARITO UTA.RA, 

orang mengetahuinya, memerintahkan 
Peraturan Bupati m 1 dengan 

dalam Berita Daerah Kabupaten Barito 

di Muara Teweh 
November 2016 

TOUTARA, 

BERITA DAERAH KABUPATEN BARITO UTARA TAHUN 2016 NOMOR ~'f 

Salinan sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGL\Jf BUKUM, 

F M FAUZI 
NIP. 197~ 1998 03 1 004 



A. PROSEDUR PltLAK8AIIAAN PEIIDISTRJBUSIAN OBAT 

No Al<tMta Kep,11 Oln41s 
Kap.ala 

KepttlaUPT Ptmotion Biding 
KeNhatln 

JSl'K PPK 

1 Mimberikan Wtal pemesanat1 obal I ---, i 
~ irahan kopada Kooo::llnatct ll'ISlalasi fannasi .. 

2 untuk metakukan verifbsl ttrhadap 5llfBt pen10Sanan I 

~ 
obal 

·-·--·- -
Mel&l(VU11 verif¥a:sl ~ P dokumen pern8S3nan obat 

3 meneakup pemer'.t::saan data stock d&t .ran~na. ,-
pelabat1aan k.egiatan 

·-·-··- ,_,_ y 
Menghitung, mencatat sisa stocic obat. melakukan 

4 penge<el<an bas! pemllungan dong an.,... yang ada di 
kfflu Stock 

.. ·- ·-· 
5 M&Mrit.Jkan Jumlah ob.at yarig m n dbctikan 

Memberikan arahan kapada petugas pengek)ta lrtSta!asi 
6 larmasi unluk menyi~ <ian mengenwn obat yaf'G LJ a.\anmd-mn 

- ·-
1 Menyiapkan dan mer:gemas obst yang ikin 

dl:ilslribus.l:an 

·- -·-· 
8 Memtivat sint pe~eluaraJ1 ob&! 

9 Mendlstribuslkan obat I 

I..AMPIRAN : 
PERATURAN BUPATI BARITO UT ARA NOMOR :.'tT.TAHUN 201 7 
TEN'TANG STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENOELOLAAN PERSt;DIMl'I OBAT 
PAOA DINAS KESElfATAN, PUSKESMA$ DAN L<I.BORATORIUM KESEHATAN 

MutuBlku p- Kcur1n9 
Pt"90i<>l1 UPT Opeoitor l<-'tngkaptn Wartu o"""" "' PPK 

Sura.I Pemesanan Obal Slllri Tami& Terlma 

Sut3l petMS,anan oba1 10 mtnll OiS?QSlsi 

T 
Suri4 Pornesanan Otiat. Surat Pemesal\M Oba!. 

1 Ha,1 Rencana Pe:aksanaan asPQSisJ 
Kegia'3n 

St!rat PtfTlQSMan Obat, 
Svrat Pemfflnan Oba'., I I Roneana Pielak&anaan 1 Han 
001a om•- ctel 

I Kegia1an 

I ' Surat """'9sanoo Olli\ Sur,n Peme:Sanan Obat. I I Dai,sllaSIOd<obfl 3fam 
Jutnlah obat yang dlicrlkan -

Surat Pemeta'lin ObM. 
Jumlah ob.at yang 10 maiil Oisposisi 
dbrian 

I l Ois.posisl , bari Ob&! $lap didi61rlbusikari 

·-· \ 

Sl!Sll.cbats~p , I ();Jal slap dld!StrfouSlk..an 1 hail 
d-bo$~an 

·-·· ./ 

L) Surat pe,ngeluaran Ollat. 
S88K, {)\)at slap 1 Hat! Tanda Terlma 
d\$$tribusikan 



B. PROSEDUR PENERIMAAN OBAT SUM.BER APB.D 

Mutu Baku 

No -· KepaJa UPT PPK P1!1J11•• UPT PPK PPTK Keleng"-J)an Waktu Output 
Keterangan 

( ) Melaporkan lmwa ada obal datang kepada pihlli< D Ookumen penerimaan Dokumen penerimaan 1 
terkaf1 

--1---.. ··-
barang (SBBK/Fa1<1ur) 1 hari barang (SBBK) yang 

te!ah diperiltsa ___ ,. 

Memeriba kesesuaian faldur dengan jumlah dan I Ookumen peoorimaan Ocil.l'nen penerimaan 2 
keadaan Osik obal T 

batang (SBBK/Faktur) 
7 hari baning (SBBK) yang 

telah diperiksa 
\' -·-·-·- .,_,. . .,_,._ 

Ookumen penerimaan Ookumen penerimaan 3 Menandatangani Faktur penerlmaan obat/barang I I IOmenlt barang (SBBK) yang 
.•. 1 

barang (SBBK/Faklur) 
telah dipenksa - ............. ,_ 

"' D Dokumen pe""rimaan Dotumen penerimaan 4 Karalltlfla 7hari barang (SBBK) yang barang (SBBK/Fal<lur) 
telah diperiksa ! 



C. PROSl!:DUR PB!fl!:RIMAA!f OBAT SUMBBR DROPPIJfO PUSAT 

No Aktlvitat 

1 1
w.e1apor1<an bahwa a<Ja oba1 dalang kepada pihal< 
leri<alt 

Kep,11 UPT PPK jPetuga1 UPT PPKi 

C---,..._,) 
' 

BINFAR KniBlmdtl 
l<efarmulan Ktl1n,gk1pan 

Oolwmen peoerimaan 
barang (SBBKJFaktur) 

MutvBiku 

Wtktu 

30mri 

OUtpul 

Ockunien ~aan 
barang(SBBK) yang 
lolah c!J"!'lksa 

Kitarangan 

<> ' =+□ -4J-=J 
, ,,_.,_,, 

- - --i-------+- --+- -----+---- - - --1 
2 1

Memcriksa kesesuaian fak'lur ~ an iumlah dao 
k~an fisik oba1 

3 IMenandatang,ni Faktur pen,,imaao oba!/barang 
...i. 

Ooi<umen pener'unaan 
lt>a,a,g (SBBK.'F-) 1 hari 

10 menil 

;Ootumen penerimaan 
barang (SBBK) -
tolal dq)eli<sa 

l-+-- - --- --- 7 ··-·····-· ·-·-· ' 
,,_J L _.. J 

Dclrumenpene<fmaan 
barang (~ yang 

C>Mumen peoerimaan 
berang (SB3KiFak1ur) , ....... , I j 11elah dipefiksa I I 

I j --J ~umen pell8rimaan ! n l Dokumen peneifmaan I ha,! barang (SSBK)yang 
4 IMasuHe ral</pallet I .~ l.. j ,,, •.• , barang(SBBK/Fakrur) -~•• 



D. PROSEDUR PENERJMAAN OBAT SUMJIER PROGRAM 

Mutu Balw 

No Aktlvita1 
Kepala UPT PPK Pengeloll Ptjabat 

Kelengka~n W1ktu Output 
Keterangan Pttugaa UPT PPK 

Program BINFAR 
Struktural 

' ( ) • D ! 
Ooo.imen penerimaan 1 MefaPO<i<an bahwa a<la Obal daUlng kepada pihak Dokumen penerimaan 

1jam barang (SBBKJ yang tmait 
' barang (SBBK/Faktur) 

I telah diperik$a 
..... _ ... ...... . 

<> I 
Memenksa ,esesuaian faktur dengan jumlah dan Ir ' I I-~o Dokumen penerimaan llokuiMn penerimaan 2 

I ! 1 hari barang (SBBK) yang keadaan fis,k obal 

I [ ba,ang (SBBK/Fal<lur) 
telah dipe<iksa y 

i ' 
- ~ ; 

....... 
l 

.. ..... ,_ , .l 

I I . I I I I Dokumen penerimaan Dokumen penerimaan 3 Menandatangani Fal<tur penerlmaan Obal/bara,,g 
I barang (SBBK/Faldur) 

10,nenij barang (SBBK) yang 
!elah dipen)sa 

l ·-·· ....... - • l 

l __ 
• 

Ookumen penerimaan Dokumen penerimaan 4 Masuk ke rak/pallel 
I I D barang (SBBKIFaktur) 

1 h.rl barang (SBBK) yang 
tefah diperiksa 

... _ ........ 



E. PROSEDUR PENYIMPANAN OBAT 

Mutu Baku 

No Aktlvitas Pengelola UPT 
Kelengkapan Waktu Output Keterangan Kepala UPT PPK 

PPK 

menugaskan Perugas pengelola instalasi farmasi I J I 1 mempersiapkan tempat yang al<an digunakan untuk I I Jadwal Keglatan 1jam Disposlsl 
penyimpanan obat (termasuk Narkotika Psikotropika) 

__ ,, __ ,_ j 

• 
2 menylapkan tempat dan menylmpan obat ! I I Disposlsi 1 hari Tempat penyimpanan berdasark,m alfabet dan bentuk sediaan f 

obat ! -- ....... 
i I I Disposlsi, tempat 

1hari Obat dttata 
3 menata obat/barang sesuai dengan ketentuan i penyimpanan obat 

i --·----, -
Melakukan pengamatan mutu, suliu penyimpanan dan I 4 
pemilahan obat yang rusak/kadaluarsa I I Obat dttata 1 hari Kartu Stock 

-- ----------- ............. 
! J 

5 Melaporkan penyelesaian rugas penyimpanan I I I : 
J Kartu Stock 1 harl laporan penyimpanan 

---



F. PROSEDUR PENCATATAN DAN PELAPORAN OBAT 

Mutu Baku 

No Ak1ivitas Kepala UPT Petugas UPT 
Waktu Output 

Keterangan 
PPK PPK Kelengkapan 

Memberikan arahan kepada petugas pengelola 
I I Jadwal 1 insta.lasi farmasi untuk melakukan pencatatan dan 

kegiatan 
10 mentt Disposisi 

pelaporan obat I -- ---··-··•---- --·-- -♦-------

I I Dokumeo 
2 Menata semua dokumen ke dalam dokumen 

Dlsposisi 30 menit obat UPT 
file/binder 

t--- -
PPK tertata 
dalam binder 

-···-
Dokumen obal Dokumen 

3 Mencatat obat ke dalam agenda dokumentasi obat : I I UPT PPK 
1 jam obat UPT ________ l lertatadalam PPK tertata 

binder dalam binder 
-------·-



G. PROSBDOR P'BLAKBA11AA!f STOCK OPNAMB 

MutuBaku 

No Aldfvitn l<ell•II Dinn Tim stock 
Knehatan Kepoll UPT PPK Opname 

K.nubog T1J Koi..,9upon Wall.tu Oulput 
Keleranlllft 

~ 

I 
Memberikan arahan kepada koordnalor lnstalaSi I I 
farmasi untuk membentutt tlm S10Ck op,a,ne --r- Jadwal !egia'.M 15mentt o;sposiSI 

: . . ··-·· -· 
I 

2 Membentuk tim stock_,, I I I Dl,;,osisl 1jam 
SOP Penyusunan 

Tim Stoel< °"'3me Tim 
I .. - - ··-· 

3 
Melaltsanakan pe,siapan stock opname <1engan I ' 
membagi tim menjad lim keel! ' 

Tim Stod< Opna,re 15menil Tim Kecit S-Opname 

--- .. 
Merghttung, mentat.al sisa stock obal, metakukan I I i 

4 peng«ekan 11as1I pefhit!Jllgan dengan data raig ada l Fomur Steck Opname Sha~ 
FomlUllo Slod< Opn-

di kanu stock 
yang te1ah diisi 

--··--· ---··-· -------.--·----
Melak- rokoosilasi data slocl< opname,jl<a ada Formulir Stock Opname 

5 
perliedaan antata ~ la, ~slk dan kar1u gtock harus I I 
dlruju!< kEl)ada dol<umen pengeluaran barang jtanda 

yang telall dlis>, Kam, 2harl Has!I Re1u.:)C1siliasi 

lerima) 
SIOGI< 

I 

' ····-- .......... 
Menent,y dan merei<ap da,a stock opname keda'am 

I _l_ 
Fomwiir Stoel< Opaame 

6 lembar kerja kon-cxrter I yang !ala, dlisi, has~ l han 
Rekal)llulasi data slOCk 

rel<onSJllasl 
opn,me 

--·-· 
i ! 

7 MenarKSatangafi beri1a acara sled opname I I I I I l Rel<apllvlasl data sted< 30 mer,il 
Betita Acara S1ock 

opname Opname 

I ! I 
.. .. -r- -· AHO& 

8 Merookvll\entaSikan t>enta acara steel<_,, 
. 

Be!itaAcara Stcd< Arsip berita acar.s $1odt 

f I 5 menll 
Opname opname -

~ . ~ 

~~ ,\ ...... , ~ . ,, ~I} -y, 

'- ,(J <' // 

~ 



2. BTABDAR OPERASIONAL l'ROSEl>UR l'ADA UJflT PELAKSANA TEK!fJS PU8KE8MAS 

A 1'£RM111TAA!f OBAT DAB 8AHAII IIIEDIS BABl8 PAKAI DI PU8KESMAS 
1 Pengertlan I Proses 1<eg1,Jt'.an selekSl ooa[ oan bahan medis n~t1)1S pax-a, vntUK meoentukan Jems aan 

jumlah obat dan bahan medis habls pakai dalam rangka pemenuhan kebutuhan obat dan 
bahan medls habis pakal di puslcesmas. 

2 Tujuan l Mendapatkan jenls dan jumfah obat aan bah.an medis ha bis pabi sesui cfengan 
kebutuhan 

2 Mening_katkan efisiensl penggunaan obat dan bahan medls habls pakal 
3 Menln2katkan p,en°0 1.maan obat secara rask)nal 

3 K~bijakan 

4 Refenmsi I Peraturan Menteri ICesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 
2 Kementrerian Kesehatan RI, Sadan PPSOM kesehatan Pusdiklat Aparatur, Pelatihan 

Managemen Puskesmas 2014 
3 Oepartemen Kesehatan RI, Ditje Binfar dan Alkes, Oit. Bina Obat Publlk da11 Perbekes, 

Pedoman Obat Publlk dan Bahan Medis Habis Pakai, 2005 
4 Oepartemen ,.~at.an Rl, OitJe ll 1ntar Clan AJ1tes, Materl Pelalman PengetQ,aan voat di 

Kabupaten/Kota, 2003 
s Prosedur 

Menylaplcan Ookumen LPL.PO PuskesmilS dan Sub Unit Pelayanan Kesehatan Puskesmas 
6 Langkah-Langkah 

I Menentukan Jenls obat dan bahan medis habls p-akai yang akan diamprah 
2 Menentuk;m jumlah dari masing • m~ng obat dan bahan medis habis pabl yang akan 

diamprah 
3 Ml!niumpulkan data pemakalan obat dan bahan medis ha bis pakai LPLPO puskesmas dan 

sub unit pelayanan kesehatan bu.Ian sebelumnya 
4 Menganallsa data pemakaian obat dan bahan medis habis pakal pus)(esmas dan sub unit 

pefayanan kesehatan lalnnya 

s Menghjtuna stock opname per item obat 

6 Mencatat pada kolom Lembo, Pemakaian dan Lembar Permint.1an Obat (LPLPO) 
7 Meminta Persetujuan kepada kepala puskesmas untuk lembar pcmakaian dan !em.bar 

permintaan obat(LPLPO) yang telah dlbuat 
8 Menyerahkan LPLPO Pus:kesmas Jee Oinas Kesehatan / 8Jdang Pelayanan dan Sumber 

Oaya Kesehatan unt11Jk di verlflkas• sebelum tanggal 10 setiap bulannya. 
9 LPlPO yang sudah diverifikasl diberikan kn UPT. PPK untuk ditindak la-njutl 

7 

Tentutcan jenis obat dan BMHP 

I I --rentukanJumlah I 4 

I Kompulkan Data I 
' catat pada Kolom - hitungst0<« - I Anansadata I Permlntaan optimum 

! 
Minta penetujuan l PlPO dlserahkiln ke Oln.1.s - I UPlPPK I Kepala Puskesrnas - Kesehatan f Sid. PSOMK) 

8 Hal-ha! yang per1u Permintaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai dilakukan setlap bulan satu kali kecu-all ada 
dlperhatikan Keladian Luar Biasa (KLB) 

9 Unit Terkalt 

10 Dokumen Terkait LnnJ Puskesmas dan , ~UDUn.it Pelayanan 11.ese.natan Puskesmas, Buku t"ene,imaan 

11 Rekaman Historts 
Obat Kartu Stod< Obat dan S<Jrat Bukti Ba rang Keluar (SBSK) 

Petubahan No Yan• dlrubah lsi Perubahan Tanggal Mulai 



B PENYIMPANAN OBAT DAN BAHAM MEDIS RABIS PAKAI DIPUSKESMAS 
1 Pengertfan 

P~nyimpanan adalah suatu kegiatan pe:ngamanan terhadap obat-obatan yan.g diterlma c1gar aman 
terhindar dari keruS.tkan fislk mauoun klmla dan mutunya tet.ap tcrjamln 

2 Tujuan 
Penyimpanan bertujuarv agar obat yang te.rsedi.a di Unit Pelayanan Kesetman tetjamin mutu dan 
keamanan\r.l. 

3 Keoijakan 

• Referensi 1 Peratura.n Menteri Keschatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 

2 Kementrerran Keseihatan RI, Sadan PPSOM Kesehatan Pusdiklat, Aparatur, Pelatih.an Managemen 
Puskesmas 2014 

3 Oepa!temen Kesehatan Rt Olt)Q Binfir dan Alkes, Oit. Bina Obat Pubffk dan Perbekcs, PedorMn 
Obot Publik dan Ballan Medis Habis Pakai, 2005 

4 Departeme,n Kc~ha~n RI, Ottje Binfar dan Alkes, Materi Pe:latihan Pengelolaan Ob.at di 
Kabuoaten/Kota, 2003 

s Prosedur l Obat dan bahan haltlls pa~ i dislmpan sesuai standar kefarmasian 
2 Obat disimpan denA:an sistem FEFO d.Jn FIFO 

6 Langkah-langkah 1 Simpan obat di rak obat berdasattan bentu, sediaan dan diurutkan seca.ra affabetJ$ dan disertaf 
k.artu stock obat diseetiap ie,nis obat 

2 Kartu stock Obot diletakkon bersamaa/berdekatan dongan obat bers"1lgkutan 

3 Simpan obal yang membutuhkan suhu rendah (contoh:suppos.ito<ia, val.sin, serum, dll) pada 
lemari es dengan suhu 2•8C 

4 Simpan Obat Na;rkotika dan Psikotroplka pada lemari khusus Narkotika dan PsilcotropJk·a 
s Simpan cair-an Pada rak baglan bawah 
6 Obat yang dislmpan pada lantai harus diletakkan diatas palet 
7 Pastikan obat dan bahan medis habb piik.ai dislmpan dalam ruangan del'\gan suhu dibawah 25 C 

Psikotropika dan Supp0, Vaksin, serum -- Urut Berdasatkan Narkotlka dll FIFO FEFO 

l l 
simpanpad-a SimpanObat 
lemari khusus pada suhu 2-8 

C 

8 Hal,hal yang perlu 
dfperh;;,tikan 

Ruang Penyimpanan h.1rus ~a alatpemadam kebakaran yang berfungsi dengan baik. 

9 Unit Terkait 

10 OOkumen Te<kalt l.PlPO Pus-kesmas Buku P,eoerimaan Obat Kartu Stodc Obat 

1.1 Rebman Htstoris 
Perubaha:n No Yon• dlrubah ls.i Perubahan Tanegal Mul.ai 



C PElrERDIAAlf OBA T DAN BAHAII MBDIS RABIS PAKAJ DIPIISKESMAS 
I Pengertran 

Penerlmaan adalah suatu kegiatan dalam menerima obat•obatan yang diserahkan dari unit 
...... ngek>Ja vang leblh tinggi kepada unit pena:elola dibawahnya 

l Tujuan Penerimaan obat bertt.1Juan agar Obat yang diterima sesuai dengan kebutuhan berdasarbn 
permintaat1 yanie: diiJjUkan oleh pusWmas 

3 Kebllal<an 
4 Referensl l Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 

2 Kementrerian Kesehatan RI, Sadan PPSOM Keseharan PusdikJat, Aparatur, Pelatihan 
Maoagemen Pu$kesmas 2014 

3 O~partemen Kesehatan RI, Oitje 8infar dan Alkes, Oit. Bina ~.t Publik dan Perbekes, 
Pedoman Obit P\Jbllk dan Bahan Me,l;s Habis Pakai, 2005 

• Departl"men l(esef'latan RI, Oitje 8infat d.ln Allro:$, Materl Pclatihan Penseto&aan Obat di 
l<abupaten/Kota, 2003 

5 Prosedur Me '"iapkan buku rw,nerlmaan oba:t 
6 Langkah-Langkah 1 Melakukan Pengecekkan terhadap Obat don bahan medi:s habis pakai yang 

disetahterimakan meliputi : nama obat, kemasan obat. Jurnlah dan jenJs obat, bentu.k 
sediaan obat, waktu kadaluwarsa, korn:lisi flSik 

2 Cocokkan ob.tt dan ~hao medls habis pak.al yang dfserahterrimakan dengan dokumen 
pengifiman .surat bukti barang keluar {S88K) 

3 KonfirmasJ ke petugas pengirim barang apabil.J terdapat kekurangan jents dan jumlah 
obat, kerusakan -obat atau obat yang diterlma tidak se:sua1 dengan dokumen (LPI.PO} 

4 Tanda tangan pada kofom penerima obat setelah obat yang dJte.rima sesual de-ngan 
dokumen surat bukti barang keluar (S881<) 

s Catat obat dan p.eri,ekalan yang diterima ke dalam 8uku Penerimain Obat atau buku 
1roaister obat dar1 memasuklcan ke maslng-masing kartu stock obat, 

Cek nama obat, kemasa.n obat, Jvm!.ah dan jenls, dan bentu.k I Cocokkcln dee\gan dokumen pe-nerimaan I 5\!dia.an, waJttu Kadaluwar'8, 

I 
Konfltm.asi ke 

- UPT. PPK 

+ 
Catat Barang d3tang -pada buku penerimaan 

TandaTangan 

I S68K 

8 Hal-llal yang perlu Obat atau Barang Medis Habi$ Paokai sistimnya dapat di antar oJeh UPT. PPK alau diambil 
dj-rhatikan ... -., .. as ne"'"'elola obat di UPT, PPI< 

9 Unit TerkaJt 

10 Dokumen Terkait LPlPO Puskesmas, Bul<.u Penerlmaan Obat, K.artu Stock Oba.t dan Surat Bukti Barang Keluar 
(SBBK) 

11 Rekaman Historls 
Perubahan No Yang dlrubah lsi Perubahan TanggalMulai 



D DlSTRIBUSI OBAT DAN BAHAJf MEDIS RABIS PAKAI DIPUSKESKAS 
1 Pengertian Distribusl/penvaluran adalah kegiatan pengetuaran dan penyerahan obat secarn merata: dan 

teratur untuk memenuhi kebuluhan sub-sub unit pelayanan 
2 Tujuan Memenuhi kebutuhan ob.at sub unit petayanan kesehatan yang ada di wilayah kerja Pus:kesmas 

dengao Jenls, Juml..ah dan waktu yano tepat serta mutu terjamin 
3 Kebiiakan 
4 Referensi 1 Peraturan Menteri t:esehatan Republik fndonesia Nom0< 30 Tahun 2014 

Kementrerian Kesehatan Rl1 Sadan PPSOM Kesehatan Pusdlklat, Aparatur, Pelatihan 
·2 Managemen Puskesmas 2014 
3 Oepanemen Kesehatan RI, Oitje 8infar dan Alkes1 Oit. Bina Obat Pubflk dan Perbek~. 

Pedoman Obat Publik din Bahan Medis Habis Pakiri, 2005 
4 Oepartemen Kesehitan RJ, Oitje Binfar d.'ln A.Ike$, Materi Pelatih.i.n Pcmgelolaan Obat di 

Kob<JpatCfl/)(01>. 2003 
5 Prosedur 

6 u,ngkah-Langkah PERSIAPAN 

1 Menyiaplcan S98J( Sub Unit Pelavanan Ke:sehatan Puskesmas 
2 Menyiapkan sarani pengepakan yang sesuai 
3 Menentukan jumlah dao jenis obat dan bahan medis habls pakai yang dlberikan Jee masirig 

masing sub unit pelayanan dengan memperffmbangkan pemintaan, pcmakaian rata"'f'ata 
per periode, sisa stock, pol, penyaklt dan jumfah kunjun.gan masing•masJng unit pelayanan 
(lPLPO Sub Unit Pelayanan Kesehatan) 

4 catat pemberlan obat dan bahan medis h.abis pakai dalam LPLPO sub unit dan kartu stock 
gudang 

s Kemas obat dan bahian medjs habis pakai yang abn dldistribusikan dalam wadah 
pern,eoakan yan2 suuai 

6 

7 

Distribusikan obal dan Bah.an Medis Habis Pakai ke Sub Unit Pelayanan Kesehatan 
dlwllayah puskesmas masing - maslng 

Mentuk.an Jumlah dan Jenls Obat I I Menyiaptan S88K I - Soe:$Wi lPlPO St.lb Unit -I Pengef)i.lcan 

! 
Di-stribu.sibn Ke 

Sub Unit 
Pe:lavamm 
Kesehatan 

8 Hal•hal yang perfu 
dinorltatikan 

Teliti dalam m-engecek obat clan bahan medis habls pakai yang diserahterimakan 

9 Unit T erkalt 

10 Ookumen Terl(ajt ll'LPO Sub Unit Pelayanan Kartu Stock Gudang Obat 

11 Rebman HistoC'is 
Perubahan No Yan• dirubah lsi Perubahan Tan•gal Mulal 



3. STANDAR OPERASIOl'fAL PROSEDUR PADA UWIT PELAKSAl'fA TEKNIS LABORATOIUUM KESEHATAN DAERAH 

A. PROSBDUR PELAKSANAAN PEl'fDISTRIBUSIAl'f IIAHAl'f KIM1A 

No Al<tlvi1n Keptll IMn•t Kapala 
Kt p,ala l.lPT POW911 -... K ... t.atan Bidang 

Labofatorium Ptngtlola UPT Ol'f .... ., Kalengkapan 
JSPK Laboratorium 

1 Mem~n sura1 ~moS.ll'lan bahen idmia clan Ab$ I $,J,al Peme$3Mn Bahan 
Klnia dan Alk.es I 

Metrtlerikan arahan kepada KootdlftafQr Pe~ad&!ln i•• ·-·· -· • 
Suiat pemesan.:in ba.han 2 Billan Klmia dan Alkes uMtdit melakukatl Yerifikasl ! I-

f.Grhadap surat pomasanan bahan klmla dan Alkes kinia dan Alkes 
.. 

W.afakukan verifikas:I lerhacfap doWu,·nM J:)efTIEISSnatl 0 1 T 
3 baban kiml, Clan Alk.e$ meneakup pemem'iSaM data Sur&1 Pemesanan bahan 

s6oc:k dan rencana pola\sanaan keglalan ltimla den Atka; Olsposlsi 
V EI-· fJ.engtuun,g, m81icatat si33 $lock ba!'lan klmla. tneiakukan 

SUrat Ptmesanan Salt.an A peogecel5;an hasi! pe~ u.,gan ~ <tata Yil!l9 ada di 

I K'ffiia dan Alces. Rttlcana k'artusiock 
FelaksMaan Kegfatan ·- . · -r.:n-

M11t1181ku 

Wtktu 0'"Put 
Ket 

&menit T anda T erlma 

10me:iit Cllj)OSisl 

Sura! Pemesanan 8ahan 
1 Hali Kimla dan Alkes, Renea~ 

Pela.\urlaan Kegiatan 

Surat Pemesanan Bahan 
1 HM Klno dan Alk<s. Oi1~ slsa 

stodt baha, klmla 



8 . PROSEOUR PElfERIMAAN BAHAl'I KIM1A DAN ALAT KESEIIATAN SUMBER APBO 

llutu Baku 

No Aktivitas Keplla UPT 
Petugas UPT 

Waktu Output Keterang"" Laboratorium PPTK Kelengkapan 
Kuahalan uboratorl um 

( ) D Dokumen penerimaan Ookumen penerimaan Melaporkan bahwa ada Ballan Kimia dan Ala! 
1 hari barang (SBSK) yang 

1 
Kesehalan da!Mg kepada pihak teri<ait _ .. ,-1- barang (SBBKIFaktur) 

lelah dlperil<sa - I 
Ookumen penerimaan Meme,lksa k11$<!suaian faf<tur dengan jumjah dan .. ◊ T I t Dokumen penerimaan 
barang (SBSK) yang 

2 
keadaan 0slk Behan Kimla dan Afat Kesehatan 

barang (SBBK/Faklur) 
telah <f,periksa ·25 .. 
Ookumen penerimaan Menandatanganl Faktur penerimaa,, Ballan Klmla Dan Dokumen peoerimaao 

10menft batang (SBBK) yar,g 
3 

Afat Kesehalan ·--"- l - baran9 (SBBK/Faktur) 
lelah cliperiksa ····--·-·"·'-·- -

D Dol<umen penerimaan Dokumen penerimaan 4 KaranUna 
baran9 (SSBKIFa~bJr) 1 han b,sang (SBBK) yang 

I telah diperil<sa 



C. PROSEDUR PENYIMPANAN BARAN KIMIA 

Mutu Baku 

No Akllvftas Kepala UPT Pengelola UPT 
K.elengkapan Waktu Output 

Keterangan 
Laboratorlum Laboratorium 

Menugaskan Petugas pengelola UPT Laboratorlum I J 
1 mempersiapkan tempat yang akan digunakan untuk I Jadwal Kegiatan 1 jam Dlsposlsi 

penyimpanan Bahan Kimia 
' ! I 

-----·------------ -----
1 hari Tempat penyimpanan 2 Menyiapkan tempat dan menyimpan Bahan Kimia Disposisl 

Bahan Kimia 
_______ ,,,.,. ................. . .. 

3 Menata obat/barang sesuai dengan ketentuan Disposisi, tempat 
1 hari Bahan Kimia ditata penyimpanan Bahan Kimia 

------------------- -----·--
Melakukan pengamatan mutu, suhu penyimpanan 4 
Bahan Klmia : 

I 
I 
I 

Bahan Kimia ditata 1 hari Kartu Stock 

. --····-------- -~-·-----

5 Melaporkan penyelesaian tugas penyimpanan Kartu Stock 1 hari Laporan penyimpanan 

.. _..., __________ . ___ 



D. PROSED'OR PENCATATAN DAN PELAPORAN BAHAN KDUA 

Mutu Baku 

Keterangan No Aktivltas Kepala UPT Petugas UPT Kelengkapan wa.ktu Output 
Laboratorium Laboratorium 

Memberik_an arahan kepada petugas pengelola UPT ( I Jadwal 
15 

menit Disposisi 
1 Laboratonum untuk melakukan pencatatan dan .._ _ _, kegiatan 

pelaporan Bahan Kimia 1 
•• ---~- -----

1
-------.l...-..:._ _ _ _,i ______ +----+------1 

1 I Dokumen bahan ! I kimia UPT 
Menata semua dokumen ke dalam dokumen i Disposisi 30 mentt Laboratorium 2 
file/binder ! tertata dalam 

! binder 
L--.1------------------+----- ; _.J:·_·:.,- lo-o-k-ume_n _ __J. ______ +Do-ku-men--ba_h_a7n 1-----j 

j I l bahan kimia klmia UPT 
Mencatat bahan kimia ke dalam ~enda dokumentasi I! UPT 15 men~ Laboralorium 3 
bahan kimia Laboratorlum tertata dalam 

tertata dalam binder 
binder L..--1.-----------~·--------···- ---------·-···.e~--1.-----.l,_---.L...---' 

'Jf lfDAfSY AB 




